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ABSTRAK

Dalam mendesain dinding penahan tanah diperlukan kajian dan perhitungan yang tepat agar
konstruksi dinding tidak mengalami kegagalan. Nilai tekanan lateral aktif tanah pada perhitungan
konvensional yang selama ini telah dipelajari menunjukkan hasil yang cukup berbeda
dibandingkan dengan metode elemen hingga menggunakan program Plaxis 2D. Pada kondisi di
lapangan, terjadi proses kompaksi dalam tahapan pemasangan dinding penahan tanah dimana
tanah timbunan diberi beban alat berat roller yang bertujuan untuk mempercepat proses kompaksi.
Namun di dalam perhitungan konvensional hal itu belum diperhitungkan karena tanah timbunan
diasumsikan sudah terpasang sebelumnya tanpa melalui proses pemadatan sehingga menyebabkan
tekanan aktif memiliki hasil yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan metode elemen hingga.

Dalam analisis ini dimodelkan dinding penahan tanah tipe kantilever, tanah pasir padat
sebagai tanah timbunan di depan dan di belakang dinding, dan tanah lempung keras sebagai tanah
dasarnya. Dalam pemodelan ini didapatkan nilai tekanan tanah lateral aktif maksimum pada
perhitungan Plaxis 2D sebesar 257.5 kN/m sekitar 1.5X lebih besar dari perhitungan konvensional
yaitu sebesar 147.714 kN/m. Sedangkan nilai tekanan tanah lateral pasif maksimum pada
perhitungan Plaxis 2D sebesar 97.09 kN/m, hasilnya berkebalikan dengan tekanan aktif, sekitar
1.5X lebih kecil dari perhitungan konvensional yaitu sebesar 133.235 kN/m. Hal ini disebabkan
karena tekanan aktif yang diterima sangat besar sehingga membuat tekanan pasif menjadi lebih
kecil apabila dibandingkan dengan perhitungan konvensional.

Kata Kunci : dinding penahan tanah, tekanan tanah lateral, teori Rankine
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ABSTRACT

In designing the retaining wall is necessary to study and appropriate calculation so that the wall
construction is not a failure. Active lateral pressure value land on conventional calculations that
had been studied showed quite different results compared to the finite element method using Plaxis
2D program. On conditions on the ground, a process of compacting the soil retaining wall
installation phases where the soil pile is loaded roller machine which aims to accelerate the process
of compacting. However, in the conventional calculation it has not taken into account because the
soil pile is assumed to be pre-installed without the process of compaction, causing the pressure is
on to have results that are much smaller compared to the finite element method.

In this analysis modeled the type of cantilever retaining wall, solid sandy soil as the soil
pile in front and behind the walls, and hard clay soil as a soil base. In this modeling values
obtained maximum active lateral earth pressure on the calculation of 2D Plaxis 257.5 kN/m
approximately 1.5X larger than conventional calculation is equal to 147.714 kN/m. While the
value of maximum passive lateral earth pressure on 2D Plaxis calculation of 97.09 kN/m, the
results are in contrast with active pressure, approximately 1.5X smaller than conventional
calculation is equal to 133.235 kN/m. This is because the pressure is on received very large so
make passive pressure becomes smaller when compared with the conventional calculation.

Keyword : retaining wall, lateral earth pressure, Rankine’s method
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γw =Berat isi air

E =Modulus Young

 Angka Poisson

C =Kohesi

 Sudut geser tanah

H =Tinggi dinding penahan tanah

B =Lebar dinding penahan tanah

D =Kedalaman tanah timbunan

Ko =Koefisien tegangan tanah lateral at-rest
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinding penahan tanah adalah suatu bangunan yang dibangun guna menahan

tekanan lateral tanah yang ditimbulkan dari tanah timbunan atau tanah asli yang

labil, juga untuk mencegah material agar tidak longsor menurut kemiringan

alamnya dimana kestabilannya dipengaruhi oleh kondisi topografinya. Kestabilan

dinding penahan tanah diperoleh terutama dari berat struktur sendiri dan berat

tanah yang berada di atas pelat pondasi.

Berat dan distribusi tekanan tanah pada dinding penahan tanah sangat

bergantung pada gerakan tanah lateral terhadap dinding. Tekanan tanah lateral

(lateral earth pressure) adalah gaya yang ditimbulkan oleh akibat dorongan tanah

di belakang ataupun di depan struktur penahan tanah. Tekanan ini diperlukan

untuk pendekatan perancangan kestabilan.

Tekanan tanah lateral dibedakan menjadi tekanan tanah lateral aktif dan

tekanan lateral pasif. Tekanan lateral aktif adalah tekanan lateral yang ditimbulkan

tanah secara aktif pada pondasi. Sedangkan tekanan lateral pasif merupakan

tekanan yang diterima tanah saat menerima beban struktur yang disalurkan secara

lateral.

Besaran tekanan lateral ini menjadi salah satu faktor utama yang

diperhitungkan untuk perancangan kestabilan dinding penahan tanah. Tekanan

lateral tersebut dapat menyebabkan dinding penahan terguling (overturning),

bergeser (sliding), maupun gagalnya daya dukung tanah (bearing capacity

failure). Selain karena tekanan lateral tanah, kestabilan dinding penahan

dipengaruhi pula oleh bentuk struktur dan tahapan pelaksanaan konstruksi.
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1.2 Inti Permasalahan

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kestabilan dinding penahan tanah,

diantaranya adalah tekanan lateral tanah, dimensi dinding penahan tanah, dan lain-

lain. Pada dinding penahan tanah yang memiliki dimensi dan parameter tanah

yang sama dapat terjadi perbedaan hasil perhitungan tekanan aktif diantara

perhitungan menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga

(Plaxis 2D).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghitung dan menganalisis

besar tekanan aktif dinding penahan tanah menggunakan metode konvensional

teori Rankine dan metode elemen hingga menggunakan program Plaxis 2D,

material model Mohr-Coulomb, dengan penentuan parameter tanah dan dimensi

dinding penahan tanah menggunakan studi parametrik sesuai standar yang

berlaku.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membuktikan adanya perbedaan

perhitungan tekanan tanah lateral aktif pada dinding penahan tanah, antara metode

konvensional dengan metode elemen hingga yang mempengaruhi stabilitas

dinding penahan tanah.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Semua parameter tanah yang bekerja pada dinding penahan tanah dilakukan

dengan studi parametrik.

2. Tanah timbunan berjenis tanah non-kohesif dan tanah asli berjenis kohesif.

3. Dinding penahan tanah yang dipakai bertipe kantilever, dimensi ditentukan

dengan standard yang berlaku.
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4. Perhitungan dinding penahan tanah dengan metode konvensional

menggunakan teori Rankine.

5. Analisis stabilitas dinding penahan tanah dengan metode elemen hingga

menggunakan program Plaxis 2D, material model Mohr-Coulomb.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah :

Studi Pustaka dengan mempelajari literatur, buku, dan jurnal untuk

memahami konsep beban lateral sebagai acuan dalam analisis kestabilan dinding

penahan tanah dan mempelajari penggunaan program Plaxis 2D.

Menentukan profil dan parameter tanah, juga dimensi pada dinding penahan

tanah yang digunakan untuk perhitungan stabilitas.

Studi analisis kestabilan dinding penahan tanah menggunakan metode

konvensional teori Rankine, dan metode elemen hingga dengan Plaxis 2D

material model Mohr-Coulomb.
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1.6 Diagram Alir

Mulai

Data Studi Literatur

Tekanan Lateral Tanah
Stabilitas Dinding
Penahan Tanah
Plaxis 2D

Parameter Tanah
Parameter Beton
Dimensi Dinding
Penahan Tanah

Pemodelan

Analisis Menggunakan
Metode Konvensional

(teori Rankine)

Analisis Menggunakan
Metode Elemen Hingga

(Plaxis 2D, material model
Mohr-Coulomb)

Kesimpulan dan Saran

Selesai

1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini akan diuraikan hal-hal yang mendasari penelitian ini yaitu : Latar

Belakang, Inti Permasalahan, Maksud dan Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup

Penelitian, Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Diagram Alir.

BAB 2 : STUDI PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori yang berhubungan dengan pembahasan

penelitian ini, antara lain dinding penahan tanah, tekanan tanah lateral, dan

stabilitas dinding penahan tanah.
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BAB 3 : METODE ANALISIS

Bab ini akan menjelaskan pemodelan dan analisis yang dilakukan terhadap

dinding penahan tanah menggunakan program Plaxis 2D.

BAB 4 : ANALISIS

Bab ini akan menjelaskan tentang korelasi antara perhitungan yang dilakukan

dengan metode konvensional terhadap analisis metode elemen hingga.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran yang dapat

disampaikan berdasarkan hasil penelitian.




